BAB V

Dalam pembahagan pada interpretasi ini, penulis
bermaksud untuk mendiskripsikan dan mengamati beberapa
kajlan ceramah agama Islam pada upacara tradisi tutup
playang di desa Blimbing kecamatan Paciran kabupaten

Lamongan.

Data lapangan yang dihasilkan dari penelitian kual
litatif ini akan dibandingkan dengan teori-teori yang
berhubungan dengan temuan-temuan selama peneliti mengada-
kan penelitian, Hal ini sangat perlu sekali diketengahkan
karena untuk memahaml segala aspek tentang ceramah agama
pada tradisi tutup playang di desa Blimbing, Maka dalam
hal ini yang periu dititik beratkan adalah tentang cerama
agama Islam.

OlLeh sebab itu yang perlu ditampilkan pada analiga
(interpretasi) data pada bab. ini adalah data yang dilakis
kan dalam suatu proses, Maksudnya adalah pelaksanaan
analisa sudah dimulai pada waktu pengumpulan data pertama
Yyang dilakukan secara intensif, Dalam arti setelah peneli
t1 meninggalkan.lapangan.penelitian. Sebagaimana yang
dianjurkan oleh Lexy, tentang proses §ang dimiliki, agar
analisa dan penafsirannya secepatnya dilakukan Jangan
sampai menunggu data tersebut menjadi dingin, (Lexy, 1991
104),
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Karena temuan atau teori ini berasal dari data
tertentﬁ, maka untuk keperluan ilmiyah akan dibandingkan
dengan teori-teori yang telah digeneralisasikan dengan
tujuan mendapatkan suatu kesimpulan yang relevan terhaddp
maksud diadakannya penelitian ini, Selain itu penulis
Juga mengumpulkan beberapa kajian pustaka yang berkaitan
dengan ceramah agama dan trédisi tutup playang dan menemu

kan beberapa teori jika memungkinkan..ada,

A, Bbberapa Hhsil Tbnuan

Dari penelitian yang bertemakan ceramah agama
Islam pada tradisi tutup playang di desa Enimbing kecamat
an Paciran kabupaten Lamongan, maka dapat dipaparkan dari

hasil temuan antara lain :

1. Upacara Tutup Playang yang dilakukan oleh masyarakat
dengan cara memberikan sesajen kepada roh-roh penunggu
laut (Kyai anjir) dimaksudkan untuk terima kasih ke
pada Tuhan Yang Maha Esa dan dimaksudkan agar terhin-
dar dari mara bahaya laut,

2. Dakwah Islam yang dilakuken oleh Tokoh-tokoh .. Agama
pada tradisi tutup playang dimaksudkan untuk melurus
kan kembali dari keyakinan masyarakat yang semula
meyakinitadanya penguasa laut (selain Allah) . kepada
yang Islami dengan teknik berceramah,

S Proses penglslaman upacara tersebut mengalami proses

bertahap dan didukung oleh tingkat pendidikan masyara
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kat setempat dan gemcarnye dakwah di tengah~tengah mas
yarakat,

Demikian.beberapa'temuan yang telah diperoleh
peneliti selama di lapangan penelitian, Pada penelitian
yYang bejudul Study tentang Ceramah Agama Islam pada
Upacara Tutup Playang bagi masyarakat Nbléyan desa

Blimbing kecamatan Paciran kabupaten Lamongan,

B. Perbandingan antara Temuan Lapangen. dengan. Teori

Dalam analisa seianjutnya adalah membandingkan
hasil temusn dengan teori relevan, sesual dengan  Judul
penelitian, Data-data yang dihasilkan di lapangan diper=-
temukan dengam teori yang berlaku,

Pada dasarnya dari hasil temuan yang telah disebut
kan di atas merupakan proses kegiatan Dakwah yang dilaku-
kan untuk mencapai nilai tertentu, Milai tertentu ter-
sebut dalam rangka usaha pencapaian tujuan Dakwah itu
sendiri, Pencapaian tujuan dakwah tentunya dilakukan

dengan. menggumakan beberapa pendekatan,

Adapun pendekatan dakwah seperti yang telah dise-
butkan pada temuan di atas adalah dengan neggEanakan
pendekatan kebudayaan, Pendekatan dakwah itu sendiri mak-
sudnya menentukan strategi dan pola dasar dan langkah
dakwah yang di dalamnya terdapat metode dan tehnik untuk
mencapai tujuan dakwah, (Ali Aziz, 1991 : 65)
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Hal ini sesuai demgan apa yang dikemukakan oleh
Syahudi Sirodj yang dikutip Ali Aziz bahwa ada tiga macam
pendekatan dagwah bagi masyarakat Indonesia diantara sala
satunya adala'h dengan pendekatan kébudayaan, Beliau
menjelaskan bahwa pendekatan ini berangkat dari kenyataan
perkembangan dan. pertumbuham bangsa Indonesia sejak pro-
ses kehidupannya di Tanah air ini, (ililﬁziz}7199] : 65)

Bentuk dari terjadinya asimilasi-budaya tersebut
dan;ber&embang di kepualuan Musantara ini diantaranya
Berupa kepercayaan terhadap kekuatan. goib, dimana sumber
keglatannya dihayati dan diresapi dari kekuatan sekitar

mereka,

Masyarakat Blimbing dengan keyakinannya terhadap
kekuatan goib terbﬁkti dengan terlaksananya upacara tradi
si tutup playang, yang beranggapan ada kekuatan yang
lebih tinggi dan menguasai di laut,

Walaupun mereka secara formal beragama Islam,
namun Banyak umsur-umsur Hindu-Badha yang masih dipraktek
an, Di dalam buku Kebudayéan Jaﬁa, Koentjataraningrat mem
berikan konsep, bentuk agama Islam orang Jawa yang dise-
but agami Jawi atau Kejawen itu adalah suatu kompleks ke-
yakinanldaﬁ konsep-konsep Hindu-Budha cenderung ke arah
mistik, yang tercampur menjadi satu dan diaku sebagai
agama Islam, (Koentjaraningrat, 1984 : 312)
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Orang Jawa juga mempunyal keyakinan konsep, pan-
dangan dan:niiai, seperti yakin akan adanya Allah, yakin
bahwa Muhammad adalah Pesuruh Allah, yakin akan adanya
Nebi-nabi lain, dan juga yakin akan adanya Tokoh-tokoh -
Islam yeng keramat, yakin akan adanya makhluk-makhluk ha-
ius penjelmaan nenek moyang yang sudah meninggal dan
yakin akan adanya roh-roh penjaga, (Koentjaraningrat, 19
84 : 319) |

Pelaksanaan yang tertenting dalam upacara tradisi
tutup playang adalah memberikan sesaji kepada  penunggu
laut (Kyai anjir) dengan maksud minta tolong kepadanya
dan: untuk mempermudah kesulitan, agar dilindungi dari
mara bahaya, pelaksanaan tersebut lebih dikenal oleh
masyarakat Blimbing dengan Selamatan,

Dalam selamatan Geertz mengemukakan selamatan
dapat diadakan untuk memenuhi semua hajat orang sehubung-
an dengan suatu kejadian yang ingin diperingati, ditebus
atau dikuduskan, (Clifford Geertz, 1983 : 13)

Kita dapat membedakan adanya berbagai tindakan
keagamaan dalam sistem sosial Agami Jawi, Upacara yang
terpenting adalah upacara makan berséma, yang dalam baha-
sa disebut wilujengan (krami) atau selamatan (Ngoko).
Seperti halnya dengan semua relegi, upacara-upacara kema-
tian yang Juga menyangkut berbagai macam selamatan, Jjuga
penting dalam Agami Jawi, Berhubung dengan pemujaan roh
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nenek moyang, maka adat untuk mengunjungi makam keluarga
dan makam nenek moyang (nyekar) dapat juga dianggap seba-
gal suatu tindakan yang penting dalam Agami Jawi, Hal
yang tidak dapat dilepaskan dari sistenm upacéra Agémi
Jawi adalah berbagai jenis sajian (sesajen) yang terlibat
ai dalamnya, (Koqmtjaranlngrat, 1984 : 343)

Menurut Geertz Yang dikutip oleh Koentjaraningrat,
bahwa selamatan tidak hanya diadakan dengan maksud untuk
memelihara rasa solidaritas dia antara para peserta upaca
ra itu saja, tetapi juga dalam rangka memelihara hubungan
baik dengan arwah nenek moyang, Kecuali itu, Upacara
selamatan juga mempunyai aspek-aépek keagamaan, karena
selama suatu upacara seperti itu segala perasaan agresif
terhadap orang lain akan hilang, dan orang akan merasa
tenang, (Koentjaraningrat, 1984 : 346-347)

Dari selamatan ada sebagian makanan (sesajen) yang
diperuntukkan kepada dewa laut, yang diungkapkan sebagai
rasa syukur atas rizki yang diberikan, Dalam upacara
sakral sesaji adalah salah satu persaratan yang dipenuhi,
Pemberian sesajén (sedekah) merupakan cara untuk mengada-
kan komunikasi secara simbolik dengan makhluk-makhl uk
halus di dumia goib,

Dengan demikian sesajen dalam tiap upacara orang
Jawa, atau orang-orang desa selalu meletakkan sesajen di
sudut-sudut petak sawah pada saat-saat kritis dalam



89

s8iklus pertanian, para keluarga petani di desa maupun
orang kota meletakkannya diberbagai tempat sekitar rumah,
di halaman, dan di persimpangan jalan, (Koentjaraningrat,
1984 : 364)

Bersesaji meliputi perbuatan-perbuatan upacara
yang biésanya diterangkan sebagai perbuatan-perbuatan
untuk menyajikan makanan, henda-benda, atau lain sebagai
nya kepada dewa-dewa, ruh-ruh nenek moyang, atau makhluk
halus lain, tetapi yang di dalam praktek jauh lebih kom-
pleks dari pada itu, Pada banyak-upacara bersaji, orang
memberi makanan yang oleh manusia dianggap lezat, seolah-
olah dewa-dewa atau roh-roh itu mempuny¥ai kegemaran yang
sama dengan manusia, Dalam upacara bersaji, api dan air
sering mempunyai peraﬁan yang penting, Sajian yang dilem-
par ke dalam api atau air (sungai, laut) itu, dengan
demikian akan sampal kepada dewa-dewa, Sajian diletakkan
di tempat-tempat keramat, dan dengan demikian "sarinya"
akan sampal kepada tujuannya. (koent jaraningrat, 1985
253).

Berdasarkan temuan dari lapangan, bahwa upacara
tradisi-tutup playang adalah merupakan perwujudan rasa
syukur masyarakat Blimbing kepada danyang, dan ini merupa
kan perbuatan syirik yang dilarang oleh agama, Masyarakat
desa Blimbing menganggap bakwa yang telah memberi  rizki
dan keselamatan dalam hidupnya itu adalah nenek moyang
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atau danyangnya, oleh karena itu mereka perlu mengadakan
penghormatan kepada mereka yaitu dengan mengadakan upaca-
ra tutup playang setiap tahun sekali yang ditujukan
kepada Kyai Anjir (yang mereka anggap berkuasa atas sega-
lanya), |

Kesatuan masyarakat dan alam adikodrati dilaksana-
kan oraﬁg Jawa dalam sikap hormat terhadap nenek moyang,
Orang m@mgﬁnjungi makam mereka untuk mohon berkah, untuk
minta kejelasan sebelum suatu keputusan yang sulit, untuk
memohonkan kenaikan pangkat, uang, agar hutang bisa diba
yar kembali, Setiap tahun dalam bulan ruah makam orang
tua dibersihkan secara meriah, Kecuali itu, kebanyakan
desa memiliki punden di mana pendiri desa (cakal-bakal )
dihormati, (Franz Megnis, 1993 : 87)

Begitulah caranya masyarakat desa Blimbing dalam
mewujudkan rasa syukur atas nikmat yang diperolehnya, dan
menurut agama Islam itu merupakan perbuatan syirik karena
menyekutukan Allah dengan makhluk lain, Selain itu tradi.
si tutup playang termasuk bid*ah,

. Adapun perbuatan syirik yang ada dalam upacara tu
tup playang adalah memohon pertolongan kepada arwah nenek
moyang untuk diselamatkan dari mara bahaya dan mendapat-
kan rizki yang banyak, Semua.itu adzlah perbuatan yang
Jjelas dilarang oleh agama, dalam Al Qur'an surat An Nisak
ayat 48 di terangkan:
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o) *—J&JWU"J sbu ™
Artinya : CCaA L) L:-e-‘\.t\

"Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik,dan
Dia mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu
5agi siapa yang dikehendakiNya, Berang siapa yang memper
sekutukan Allah, maka sungguh ia telah berbuat dose yang

besar, "

Melihat komdisi yang seperti itu, maka untuk meng-
hilangkan unsur-unsur syirik yang ada dalam tradisi tutup
playang, maka dakwah dilakukan secara bertahap sesuai
dengan kondisi masyarakat, Sebeb untuk merubah masyarakat
dari satu kondisi kepada kondisi yang lebih baik tidak
bisa dilakukan secara langsung dan sekali saja akan
tetapi kegiatan dakwah harus dilakukan secara . bertahap
dan berkesinambungan serta terencana dengan baik sehingga
apa yang akan menjadi tujuan. dari dakwah itu bisa benar-
bemar berhasil,

Usaha atau aktivita yang dilaksanakan dalam rangka
dakwah itu merupaken suatu proses yeng dilakukan dengan
sadar dan sengaja, Arti proses adalah rangkaian perbuatan
yang mengandung suatu maksud tertentu, yang memang dike-
hendaki oleh pelaku perbuaten itu, Sebagal suatu proses



ugaha atau aktivita dakwah tidaklah mungkin. dilaksamakan
secara sambll lalu dap-seingatmya saja, Melainkan harus
dipersiapkan. dan direncanakan secara matang, dengan mem-
perhitungkan segenap segi dan faktor yang mempunyai penga
ruh bagi pelaksana dakwah, Demikian pula sebagai suatu
proses, usaha atau aktivita dakwah tidak mungkin diharap
kan dapat mencapai apa yang.menjadi tujuannya dengan
hanya melakukan sekali perbuatan saja, tetapi harus mela-
kukan serangkaian atau serentetan perbuatan yang disusun
secara tahap demi tahap, dengan sasarannya masing-masing
yang ditetapkan secara rasionil pula, Penetapan sasaran
secara rasionil mengandung arti bahwa sasaran itu harus
obyektif sesuai dengan kondisi dan situasi, baik yang
melingkungi diri pelaku, maupun obyek dakwah serta faktor
faktor lain yang berpengaruh dalam proses dakwah, (Rosyad
Shaleh, 1977 : 10)

Selain itu untuk merubszh syirik yang ada dalam tra
disi tutup playang, maka dakwah dilakukan dengan melalui-
metode ceramah, Karena dakwah bukan pekerjaan yang mudah
maka sebelum melaksanakan kegiatan dakwah segala sesuatu
nya harus dipersiapkan terlebih dahulu termasuk metode
yang akan dipakai harus disesuaikan dengan kondisi masya-
rakatnya, sebab ini akan mempengaruhi berhasil dan tidak-
nya kegiatan dakwah,

Metode ceramah ini dipakai karena mudah dipakai



dan mudah di terimah masyarakat sebab tidak ada tuntutan
atau tanggungjawab lagi obyek pada waktu mengikuti
ceramah, Dalam hal ini Slamet Muhaimin mengatakan Metode
ceramah umum biasanya disuakai oleh masyarakat desa, kare
na metode ini tidak menuntut komunikan untuk memahami
tidak ada yang mengawasi sejauh mana komunikan mengikuti
ceramah terseﬁut. Seakan tak ada bahan tanggung jawab kom
munikan dalam mengikuti ceramash, mau mendengarkan  atau
tidak mendengarkan tidak ada yang mengawasi sejauh tidak
mengganggu orang lain yang benar-benar sedang mendengar-
kannya, Disamping itu bagi masyarakat desa ceramah umum
bisa dijédikan hibutan pengisi kesepian, dengan mengikuti
ceramah berarti bisa berkumpul dan bertemu dengan teman-
teman, dengan warga desa yang jumlahnya cukup banyak,
(Slamet Muhaemin, 1994 : 81)

Menurut Asmuni Syukir, bahwa metode ceramah sebagai
salah satu metode atau tehnik berdakwah tidak jarang digu
nakan oleh da'i-da'i atau para utusan Allah dalam usaha
menyampaikan riselahnya, (Asmuni Syukir, 1983 : 105)

Hal ini terbukti dalam ayat suci Al Qur'an, bahwa
Musa as, bila hendak menyampaikan missi dakwahnya, beliau
berdoa :

~Jﬂ'\....-%_f“ﬁfsi Lé/;kgﬁ.___l LJE‘\“':;il _____.j[:
“"““’JJ; oty NS vais Jos



Artinya

"Berkata Musa:; "Ya Tuhanku lapangkanlah dadaku, mudahkan
lah untukku utusanku dan lepaskanlanh dapi kekakuan dari
lidahku, supaya mereka mengerti perkataanku," (A1 Qur'an
surat At Toha ayat 25-28)

Disamping dengan menggunakan metode ceramah, keber
haailanfdakwah-pada tradisi tutup playang karena disebab-
kan dukungan tingkat pendidikan masyarakat setempat,
Dalam hal ini Asmuni Syukir mengatakan. pendidikan Merupa=
kan cara yang ditempuh untuk mencapai tujuan dakwah, Oleh
karena itu aspek-aspek Yang ada pada dakwah, yang terpen-
ting dan harug mendapat perhatian Yang serius adalah
Membiasakam anak untuk menjalankan gareat agama dan menja
Jauhkan larangan, Sebab bila anak sudah biaga melakukan -
perbuatan yang baik, beribadah, berbudi pekerti yang baik
dan sebagainya, dimungkinkan bila dewasa iman menjadi
kuat dan tidak mudah kendor (imannya), (Asmuni Syukir, 19
83 : 159)

Pendidikan Merupakan kebutuhan dan sekaligus tuntu
tan masyarakat, baik pendidikan formal, non. formal maupun
informaj, Lembaga-]lembaga pendidikan begar peranannya
dalam pembentukan kecerdasan Yang bersangkutan, pendewasa
an wawasan serta pembentukan manusia moralis yang ber-
akhlakul karimah, sebagai subyek maupun obyek pembangunan
manusia seutuhnya, (Moh Ali Aziz, 1991 : 69)



C.

CGagasan-gagasam

Setekah peneliti mengamati secara seksama, Dbagai

mana pelaksanaan upacara'tutup playang, serta pelaksanaan

Ceramah agama Islam yang ada di desa Blimbing kecamatan

Paciran kabupafen Lamongan, maka yang perlu dibenahi ada-

lah :

Te

2.

Magalah kelanjutan dari Ceramah agama/ pengajian umum,
Perlu diingat bahwa ceramsh agama/pengajian umum bukan
puncak dari kegiatan keagamaan, Ceramah umum/pengajian
umum hanyalah suatu pengenalan ajaran Islam, dan meru-
pakan awal proses pembentukan pribadi ﬁuslim. Jarang
orang menjadi baik dengan tibe-~tiba hanya karena men-
dengarkan sekalli saja pengajian umum, Setelah orang
mendengarkan pengajian umum,tseyogyanya mereka tidak
dibiarkan begitu saja, melainkan ada tindak lanjut
dari ceramah umum/pengajian umum tersebut, Yang dimak-
sud tindak lanjut adalah mengadakan pengajian rutin
untuk membina mereka, Semisal satu bulan sekali dengan
mengundang penceramah dari Tokoh agama sendiri,

Hiburan yang sementara ini masih membawa kemaksiatan
sepertl tayub, sinden dan lain-lain, henhaknya diganti
dengan hiburan yang bernafaskan kelslaman yang bisa
menambah dan memantapkan keimanan ﬁasyarakat, seperti

hiburan Qosidah,



D, Saram-garan.

Diharapkan kepada tokoh agama dan masyarakat

nelayan desa Hlimbing kecamatan Paciran kabupaten Lamong

an memshami akan ajaran-ajaran Islam dan diamalkan dalam-
kehidupannya dengan wujud :

1. Diharapkan kepada Tokoh Agama untuk memberikan masukan

kepada masyarakat, 'agar menjelaskan kepada masyarakat
Blimbing, bahwa menangkep ikan tanpa pakai sesajen,
ikanptm. dapat ditangkap, Dengan memberikan contoh-
contoh. kepada masyarakat t;ahwa, seperti nelayan-nela
yan luar, yang selama ini tanpa pakai sesaji, ‘tetapi
dengan. menggunakan teknologi canggih dan pengetahuan
tentang cara-cara menangkap ikan yang lebih baik, akan
mendapatkan. hasil yang melimpah juga,

Diharapkan kepada da'i (penceramah) walau bukan daevsh
sendiri (obyek dakwah) agar mampu memahami masalah-
masalah yang ada di lokasi obyek dakwah, sehingga mam-
pu mengarahkan magyarakat yang benar, sesuai dengan
keinginan da'i,



